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A. Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara yang kaya akan lahan pertanian dan 
perkebunan sehingga dikenal sebagai negara agraris. Tidak mengherankan 
jika kebanyakan mata pencaharian penduduk Indonesia adalah sebagai petani. 
Keadaan tersebut tentunya menyebabkan hasil pertanian di Indonesia 
melimpah terutama padi sehingga banyak masyarakat Indonesia yang berjiwa 
wirausaha terdorong untuk membangun usaha di bidang produksi beras 
karena usaha tersebut sangat menjanjikan keuntungan yang lumayan banyak. 
Persaingan usaha di bidang produksi beras pun akan semakin ketat. Jika 
pengusaha tersebut tidak pandai-pandai mengatasi setiap kendala yang ada di 
perusahaan maka akan mudah mengalami kebangkrutan. Pada tingkat 
perusahaan, manajemen rantai pasok merupakan salah satu faktor 
keberhasilan dalam memenangkan persaingan bisnis. Manajemen rantai 
pasok merupakan metode pengelolaan siklus mulai dari memasok bahan 
mentah sampai pada tahap pengiriman kepada konsumen. Rantai pasok pada 
perusahaan pemroduksi beras akan melibatkan kegiatan pemasokan bahan 
baku beras, pemrosesan, persediaan, dan pengiriman kepada pelanggan. 
 UD. ADM adalah unit usaha yang bergerak di bidang produksi beras. 
Usaha dagang ini menerima pasokan berupa gabah dan beras setengah jadi 
dari beberapa pemasok. Pasokan gabah berasal dari petani di sekitar Klaten, 
sedangkan beras setengah jadi berasal dari beberapa penggilingan padi di 
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sekitar Klaten juga. Akan tetapi, tidak semua pemasok dapat memasok bahan 
baku secara rutin dan teratur serta kemampuan para pemosok dalam memasok 
bahan baku pun juga terbatas, tidak bisa melebihi batas maksimal pemasokan. 
Proses selanjutnya adalah menggiling bahan baku agar menjadi beras jadi, 
mengemas, kemudian mendistribusikan beras siap jual ke toko-toko sembako 
dan swalayan-swalayan langganan. Wilayah pengiriman UD. ADM sangat 
luas meliputi Klaten, Yogyakarta, dan Solo. Setiap pelanggan berbeda-beda 
dalam mematok jumlah beras yang selalu dipesan. Rentang waktu 
pemesanannya pun berbeda-beda, ada yang 2 hari sekali, 3 hari sekali sampai 
6 hari sekali. Perusahaan UD. ADM merasa tingkat keuntungan yang 
dihasilkan masih belum maksimal karena perusahaan belum optimal dalam 
menentukan berapa jumlah bahan baku yang dibutuhkan tanpa terjadi 
kelebihan atau sisa dan berapa jumlah produk yang harus diproduksi. Selain 
itu jumlah barang sisa penggilingan juga belum begitu diperhatikan. Padahal 
hal tersebut sangat penting untuk memaksimalkan keuntungan dagang. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini akan diteliti mengenai bagaimana menentukan 
kebutuhan pasokan beras UD. ADM dan pengalokasiannya kepada setiap 
pemasok yang optimal sehingga dapat meminimalkan biaya produksi dan 
minimalkan barang sisa produksi.  
 Kendala pertama yang dihadapi UD. ADM yaitu jumlah total pasokan 
bahan baku harus sesuai dengan jumlah permintaan beras pelanggan atau 
sama dengan total pasokan beras yang dipesan oleh pelanggan. Kedua, 
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jumlah pasokan bahan baku per dua hari dari pemasok yang tidak boleh 
melebihi batas kemampuan setiap pemasok. 
 Secara matematis, permasalahan di atas dapat dimodelkan dalam bentuk 
persamaan linear. Akan tetapi, tujuan yang akan dicapai lebih dari satu 
sehingga permasalahan tersebut disebut Program Linear Tujuan Ganda 
(PLTG). Sejauh ini sudah terdapat beberapa metode untuk menyelesaikan 
masalah PLTG, di antaranya adalah metode penjumlahan terbobot (MPT), 
metode Lexicographic Ordering, dan metode Program Linear Fuzzy Tujuan 
Ganda (PLFTG) (Sri Kusumadewi, 2010: 377). Rika Ampuh Hadiguna 
(2007) telah meneliti mengenai optimasi alokasi pasokan menggunakan 
Program Linear Fuzzy Tujuan Ganda  yang diaplikasikan pada penentuan 
alokasi pasokan untuk produk unggulan pada rantai pasok agroindustri 
sayuran. Selain itu, R. T. Marler dan J. S. Arora (2009) menjelaskan 
mengenai bagaimana langkah-langkah penyelesaian masalah menggunakan 
PLTG tanpa memberikan contoh aplikasinya. Kemudian Heny Nurhidayanti 
(2010) juga telah mengulas mengenai penyelesaian dengan cara mengubah 
PLFTG menjadi standard deterministic programming menggunakan a-cut 
tehnique kemudian model yang didapat diselesaikan dengan metode 
pembobotan ternormalisasi. Model tersebut kemudian diaplikasikan pada 
masalah penentuan pemilihan pemasok kertas plano yang tepat untuk 
Percetakan Surya. 
 Beberapa tulisan tersebut membahas tentang kombinasi metode fuzzy 
dan penjumlahan terbobot maupun membahas penggunaan masing-masing 
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metode secara terpisah. MPT merupakan metode yang paling banyak 
digunakan saat ini karena langkah-langkahnya yang sangat sederhana yaitu 
dengan mengubah masalah tujuan ganda menjadi tujuan tunggal dengan 
memberikan bobot pada masing-masing fungsi tujuan sesuai dengan tingkat 
kepentingan, sedangkan PLFTG merupakan metode yang dapat mengubah 
masalah tujuan ganda menjadi tujuan tunggal dengan memasukkan konsep 
himpunan fuzzy. Kedua metode tersebut sama-sama sering digunakan untuk 
menyelesaikan masalah PLTG. Akan tetapi, efektivitas kedua metode tersebut 
belum pernah dibandingkan. Oleh sebab itu, perlu diteliti bagaimana 
efektivitas kedua metode tersebut. Efektivitas kedua metode tersebut 
dinyatakan dengan besarnya jarak antara titik ideal dengan hasil optimal dari 
masing-masing metode dalam masalah penentuan kebutuhan pasokan beras 
UD. ADM dan pengalokasiannya kepada setiap pemasok. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, diketahui bahwa 
pembentukan model matematika untuk mencari solusi optimal dengan fungsi 
tujuan lebih dari satu dapat digunakan MPT dan PLFTG maka masalah yang 
akan diselesaikan adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana cara menyelesaikan masalah PLTG dengan MPT untuk 
mengubah fungsi tujuan ganda ke fungsi tujuan tunggal? 
2. Bagaimana cara menyelesaikan masalah PLTG dengan fuzzy untuk 
mengubah fungsi tujuan ganda ke fungsi tujuan tunggal? 
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3. Bagaimana menentukan kebutuhan pasokan beras dan pengalokasiannya 
kepada setiap pemasok di UD. ADM dengan MPT dan PLFTG? 
4. Bagaimana efektivitas MPT dan PLFTG dalam menyelesaikan 
permasalahan penentuan kebutuhan pasokan beras dan pengalokasiannya 
kepada setiap pemasok di UD. ADM berdasarkan besarnya jarak antara 
titik ideal dengan solusi dari kedua metode? 
C. Tujuan Penulisan 
 Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 
5. Mengetahui cara menyelesaikan masalah PLTG dengan MPT untuk 
mengubah fungsi tujuan ganda ke fungsi tujuan tunggal. 
6. Mengetahui cara menyelesaikan masalah PLTG dengan fuzzy untuk 
mengubah fungsi tujuan ganda ke fungsi tujuan tunggal. 
7. Mengetahui cara menentukan kebutuhan pasokan beras dan 
pengalokasiannya kepada setiap pemasok di UD. ADM dengan MPT dan 
PLFTG. 
8. Mengetahui efektivitas MPT dan PLFTG dalam menyelesaikan 
permasalahan penentuan kebutuhan pasokan beras dan pengalokasiannya 
kepada setiap pemasok di UD. ADM berdasarkan besarnya jarak antara 
titik ideal dengan solusi dari kedua metode. 
D. Manfaat Penulisan 
1. Bagi Jurusan Matematika FMIPA UNY 
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Manfaat teoritis yang diperoleh dari tulisan ini adalah sebagai koleksi 
pustaka dan referensi ilmu pengetahuan terutama tentang MPT dan 
PLFTG. 
2. Bagi Penulis 
 Penyusunan penulisan ini dapat mengembangkan wawasan kepentingan 
teoritis maupun praktis pada ilmu matematika terutama mengenai MPT 
dan PLFTG. 
3. Bagi UD. ADM 
 Penyusunan penulisan ini dapat membantu pihak UD. ADM dalam 
pengambilan keputusan penentuan kebutuhan pasokan beras dan 
pengalokasiannya kepada setiap pemasok dengan lebih praktis dan tepat. 
  
